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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah dengan survei. 

Dengan menggunakan survei, peneliti akan mengumpulkan informasi dari para 

responden dengan menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2008:5), penelitian 

survei ini adalah pengumpulan data yang menggunakan instrument 

kuesioner/wawancara untuk mendapatkan tanggapan dari responden. Penelitian 

survei yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-

gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual tanpa 

menyelidiki mengapa gejala-gejala tersebut ada. Penelitian ini berdasarkan tingkat 

eksplanasinya digolongkan dalam penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif 

merupakan “penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh sebab akibat yaitu 

hubungan atau pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)” 

(Sugiyono, 2008:6). 

3.1.1 Objek Penelitian  

 Objek penelitian berfokus terhadap para konsumen atau pengunjung kedai 

kopi Rotary yang sedang nongkrong di kedai kopi Rotary, di Kota Malang.  

Karna penelitian ini berfokus untuk menilai kepuasan konsumen terhadap Kualitas 

produk, kualitas layanan, dan harga yang ditawarkan oleh kedai kopi rotary. 

3.2 Populasi dan Sampel            

a) Populasi 

Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Itulah definisi populasi 

dalam penelitian.Populasi di sini maksudnya bukan hanya orang atau makhluk 
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hidup, akan tetapi juga benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan hanya 

sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, akan tetapi 

meliputi semua karakteristik, sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek 

tersebut. Bahkan satu orangpun bisa digunakan sebagai populasi, karena satu orang 

tersebut memiliki berbagai karakteristik, misalnya seperti gaya bicara, disiplin, 

pribadi, hobi, dan lain sebagainya. Menurut, Ismiyanto – populasi adalah 

keseluruhan subjek atau totalitas subjek penelitian yang dapat berupa; orang, benda, 

/ suatu hal yang di dalamnya dapat diperoleh dan atau dapat memberikan informasi 

(data) penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang akan diambil adalah 100 orang 

konsumen penikmat kopi yang ada di kota malang.  

b) Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 

prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Sampel dari penelitian ini 

adalah Responden yang menikmati produk minuman atau makanan atau istilah 

lainnya nongkrong di kedai kopi Rotary Malang. Karna para konsumen berasal dari 

segala umur, maka peneliti mengambil 100 orang untuk dijadikan responden, Karna 

jumlah tersebut dianggap cukup untuk mewakili populasi penikmat kopi di kota 

Malang. 

3.2.1 Tempat dan waktu penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di Kota Malang. Tepatnya di jalan ikan 

Tombro daerah Sudimoro kelurahan Lowokwaru kecamatan Mojolangu. 

Dipilihnya Kota Malang karna menjamurnya Kedai-kedai kopi yang menawarkan 

berbagai macam varian kopi untuk warga Malang sendiri.          

 

 

3.3. Variable, Operasionalisasi, dan Pengukuran 
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1. Variable dependen (Y) 

Variable dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan konsumen. 

Kepuasan konsumen di dalam penelitian ini diartikan sebagai respon konsumen 

yang dirasakan antara harapan dengan kinerja pada produk makanan dan minuman 

di kedai Rotary cafe. Kepuasaan konsumen menurut Kotler (2002:42) adalah 

perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan 

antara persepsi atau kesannya terhadap kinerja (hasil) suatu produk dan harapan-

harapannya. menurut Kotler (2009:86): ada 2 indikator yang digunakan sebagai 

indikator untuk mengukur suatu kepuasan konsumen yaitu faktor personal dan 

Situasi. 

2. Variable Independen (X) 

1. Kualitas produk (X1) 

Kualitas produk adalah ciri dan karakteristik dari produk makanan 

dan minuman yang berpengaruh untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan atau tersirat. Pengukuran terhadap variabel kualitas produk 

mengacu pada indikator dari Tjiptono (2001:25). Indikator dari variabel ini 

kehandalan produk, kesesuaian dengan spesifikasi, dan daya tahan. Skala 

pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. 

2. Kualitas Pelayanan (X2) 

Kualitas pelayanan adalah upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan 

pelanggan. Kualitas pelayanan dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan 5 indikator dari Lupiyoadi (2001: 148) yang meliputi: 

keandalan (Reliability), Daya tanggap (Responsiveness), Jaminan 

(Assurance) Bukti fisik (Tangible), Empati (Empathy), kualitas pelayanan 

sebagai berikut: 

 

a) Keandalan 

Kemampuan perusahaan untuk memberikan pelayanan sesuai yang 
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di janjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan 

harapan pelangan yang berarti ketepatan waktu, layanan yang sama 

untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpati degan 

akurasi yang tingggi. 

b) Daya tanggap 

Suatu kemampuan untuk membantu memberikan pelayanan yang 

cepat (responsif) dan tepat kepada pelanggan, dengan penyampaian 

informasi yang jelas. Membiarkan konsumen. menunggu tanpa 

adanya suatu alasan yang jelas menyebabkan persepsi yang negatif 

dalam kualitas pelayanan. 

c) Jaminan 

Pengetahuan, sopan santun dan kemamuan para pegawai perusahaan 

untuk menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada 

perusahaan. Terdiri dari beberapa komponen antara lain komunikasi 

(communication),kredibilitas (credibility), keamanan (security), 

kompetensi (competence) dan sopan santun (courtesy). 

d) Bukti fisik 

Kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukan eksistensinya 

kepada pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan 

prasara fisik perusahaan dan keadaan lingkungan sekitarnya adalah 

bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa. Yang 

meliputi fasilitas fisik, perlengkapan dan peralatan yang 

dipergunakan, serta pengambilan pegawainya. 

e) Empathy 

Memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi 

yang diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya memahamai 

keinginan konsumen. Dimana suatu peusahaan diharapkan 

mememiliki pengertian dan perhatian tentang 
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pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta memiliki waktu 

pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan. 

3. Harga (X3)  

Harga adalah segala bentuk biaya moneter yang dikorbankan oleh konsumen untuk 

memperoleh, memiliki, memanfaatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanan dari 

suatu produk (Hasan2008: 298). Harga adalah sejumlah uang sebagai alat tukar untuk memperoleh 

produk atau jasa atau dapat juga dikatakan penentuan nilai suatu produk dibenak konsumen 

(Saladin 2008:95). Indikator Indikator harga yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Keterjangkauan harga, Kesesuaian harga dengan kualitas produk, Daya saing harga, Kesesuaian 

harga dengan manfaat. 

3.4 Metode pengumpulan data 

 Penelitian ini menggunakan metode teknik pengumpulan data kuesioner (angket). 

Menurut Sugiyono (2010: 199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis pada responden untuk 

dijawabnya. Responden adalah orang yang akan diteliti (sampel). Kuesioner yang berupa 

pertanyaan disebarkan kepada Penelitian ini menggunakan metode teknik pengumpulan 

data kuesioner (angket). Kuesioner yang berupa pertanyaan disebarkan kepada responden 

sesuai dengan permasalahan yang diteliti untuk memperoleh data yang berupa pernyataan 

responden. 

3.4.1 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010: 66) instrumen penelitian adalah suatu alat yang diamati. 

Instrumen penelitian ini adalah kuesioner yang disusun berdasarkan indikator-indikator dari 

variabel penelitian. Indikator tersebut dituangkan secara rinci dalam butir-butir pertanyaan 

yang berupa angket dan dibagikan kepada responden. Penetapan skor yang diberikan pada 

tiap-tiap butir instrumen dalam penelitian ini responden diminta untuk mengisi setiap butir-

butir pertanyaan dengan memilih salah satu dari lima pilihan yang tersedia. Penyekoran dan 

pengukuran pada alternatif jawaban menggunakan skala Likert yang memiliki lima 

alternatif jawaban. Penulis membaginya dalam lima kelompok: 

1. SS : Sangat setuju skor 5 

2. S : Setuju skor 4 

3. N : Netral skor 3 

4. TS : Tidak setuju skor 2 

5. STS : Sangat tidak setuju skor 1 

 

Penelitian ini menggunakan angket yang berisi butir-butir pertanyaan yang 

diberikan pada responden untuk diberikan jawaban atau tanggapan. Adapun instrumen  



 
 

6 
 

angket dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Variabel Indikator 

 

Kualitas Produk 

(Tjiptono, 2001:25) 

1) Keandalan 

2) Kesesuaian dengan spesifikasi 

3) Daya tahan 

Kualitas Pelayanan 

(Lupiyoadi, 2011: 

261) 

1. Reliability (Keandalan) 

2. Responsiviness (Daya tanggap) 

3. Assurance (Jaminan)  

 

4.  Tangibles (bukti fisik) 

5. Empathy 

(penghargaan/perhatian) 

 

 

Harga (Hasan 

2008: 298). 

1. Keterjangkauan harga 

2. Kesesuaian harga dengan 

kualitas produk 

3. Daya saing harga 

4.  Kesesuaian harga dengan 

Manfaat 

  Kepuasan Pelanggan 

  Kotler 

  (2009:86) 

1. Faktor personal 

 

2. Faktor Situasi 

Tabel 3.1 

3.4.2 Uji Coba Instrumen 

Angket penelitian sebelum digunakan dalam penelitian sesungguhnya harus diuji 

terlebih dahulu. Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun 

benar-benar merupakan hasil yang baik, karena baik buruknya instrumen akan berpengaruh 

pada benar tidaknya data dan sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Uji 

coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumennya, 

sehingga dapat diketahui layak tidaknya digunakan untuk pengumpulan. 

3.4.3 Uji Validitas  

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrument dalam mengukur 

variabel penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan mengajukan butir-butir pernyataan kuesioner 

yang nantinya diberikan kepada responden. Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai 

arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi ukurannya 

(Azwar 1986). Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang 
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diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti (Cooper dan Schindler, 

dalam Zulganef, 2006). Sedangkan menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas berhubungan 

dengan suatu peubah mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas dalam penelitian 

menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji 

validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan 

dalam suatu mengukur apa yang diukur. Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah,  atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. 

Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut menjalankan 

fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang  tepat dan akurat sesuai dengan maksud 

dikenakannya tes tersebut. Suatu tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 

diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah. Sisi lain dari 

pengertian validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Suatu alat ukur yang valid dapat 

menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat, juga memiliki kecermatan tinggi. Arti kecermatan disini 

adalah dapat mendeteksi perbedaan-perbedaan kecil yang ada pada atribut yang diukurnya.  

Dalam pengujian validitas terhadap kuesioner, dibedakan menjadi 2, yaitu validitas faktor 

dan validitas item. Validitas faktor diukur bila item yang disusun menggunakan lebih dari satu 

faktor (antara faktor satu dengan yang lain ada kesamaan). Pengukuran validitas faktor ini dengan 

cara mengkorelasikan antara skor faktor (penjumlahan item dalam satu faktor) dengan skor total 

faktor (total keseluruhan faktor). Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau 

dukungan terhadap item total (skor total), perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

antara skor item dengan skor total item. Bila kita menggunakan lebih dari satu faktor berarti 

pengujian validitas item dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor faktor, 

kemudian dilanjutkan mengkorelasikan antara skor item dengan skor total faktor (penjumlahan 

dari beberapa faktor). 

Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang digunakan untuk 

mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan apakah suatu item layak digunakan 

atau tidak. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya 

dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05, artinya suatu item 

dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. Untuk melakukan uji validitas ini 

menggunakan program SPSS.  Teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji 

validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini 

dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah 

penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor 

total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa 
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yang ingin diungkap à Valid. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen 

atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

3.4.4 Uji Realibiltas 

Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut mampu mengungkapkan 

data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Arikunto 

(2008:154) menyatakan: “Reliabilatas menunjukan pada satu pengertian bahwa instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 

tersebut sudah baik”. Uji reliabilatas dalam penelitian ini menurut Arikunto (2008: 171) 

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

 

Gambar 3.2 

Dengan metode Alpha Cronbach, koefisien yang diukur akan beragam antara 0 

hingga 1. Nilai koefisien yang kurang dari 0,6 menunjukkan bahwa keandalan konsistensi 

internal yang tidak reliabel (Arikunto, 2008: 193). Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 3 2.  Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Batas Norma Cronbach Alpha Keterangan 

Kualitas Produk >0,60 0,956 Reliabel 

Kualitas Pelayanan >0,60 0,955 Reliabel 

Harga >0,60 0,960 Reliabel 

Kepuasan 

Konsumen 

>0,60 0,952 Reliabel 

Sumber: Data Primer 2015 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dari tiga variabel 

yang diteliti adalah reliabel karena mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0.60. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dari empat variabel yang diteliti 

adalah reliabel karena mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0.60. Uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program SPSS Statistics 13.0 for windows, yang akan 
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memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (ɑ). 

Suatu kontruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 

0.60 (Ghozali, 2011: 48). 

3.5 Metode Analisis  

Dalam menganalisis data penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur analisis 

sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Menurut Ghozali (2011), statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum dan 

range. 

2. Analisis Kuantitatif 

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat atau yang dikenal uji asumsi klasik. 

 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian persyaratan analisis yang dipergunakan meliputi: uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel- variabel dalam 

penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov yang dihitung menggunakan 

bantuan SPSS versi 22. Dengan menggunakan SPSS versi 22 untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak hanya dilihat pada baris Asymp. Sig (2-tailed). Jika 

nilai tersebut kurang dari taraf signifikansi yang ditentukan misalnya 5% maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai Asymp. Sig lebih dari atau sama 

dengan 5% maka data berdistribusi normal (Muhson, 2005: 58). 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan terikat 

dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linier. Perhitungan uji Linieritas 

dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22. Dengan menggunakan SPSS 

versi 22 untuk melihat apakah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

tersebut bersifat linear atau tidak, dapat dilihat pada harga signifikansi. Jika harga 

signifikansi kurang dari taraf signifikansi yang ditentukan misalnya 5% maka 

hubungannya bersifat tidak linear, sebaliknya jika nilai signifikansi tersebut lebih dari 

atau sama dengan 5% maka hubungannya bersifat linear (Muhson, 2005: 60-61). 

c. Multikolinieritas 

    Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
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adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas. Nilai korelasi  

tersebut dapat dilihat dari colliniearity statistics, apabila nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) memperlihatkan hasil yang lebih besar dari 10 dan nilai tolerance tidak boleh 

lebih kecil dari 0,1 maka  menunjukkan adanya gejala multikolinieritas, sedangkan 

apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka gejala 

multikolinieritas tidak ada (Gozali, 2011: 95). 

d. Heteroskedastisitas 

    Santoso dan Ashari (2005: 242) mengatakan bahwa salah satu asumsi dalam 

regresi berganda adalah uji heteroskedastisitas. Asumsi heteroskedastisitas adalah 

asumsi dalam regresi dimana varians dari residual tidak sama untuk satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika terdapat perbedaan varians maka dijumpai gejala 

heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Glejser. Dengan uji Glejser, nilai absolut residual diregresikan pada tiap- tiap variabel 

independen (Gujarati, 2003). Uji heteroskedastisitas dengan Glejser dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 22. Dengan menggunakan SPSS versi 22 untuk 

menafsirkan hasil analisis yang perlu dilihat adalah angka koefisien korelasi antara 

variabel bebas dengan absolute residu dan signifikansinya. Jika nilai signifikansi 

tersebut lebih besar atau sama dengan 0,05 maka asumsi homosedastisitas terpenuhi, 

tetapi jika nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05 maka asumsi homosedastisitas 

tidak terpenuhi (Muhson, 2005: 66). 

3.5.2 Analisis Regresi berganda 

1) Analisis Regresi Berganda 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis regresi dua 

prediktor atau analisis berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan, dan harga terhadap kepuasan konsumen 

Kedai kopi Rotary di Kota Malang. Hasil dari analisis regresi adalah berupa koefisien untuk 

masing-masing variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai 

variabel dependen dengan suatu persamaan. Adapun persamaan regresi linier bergandanya 

adalah sebagai berikut: 

 

Y = a + b1X1 + b2.X2 + b3.X3 + e 

 

Keterangan: 

Y = Kepuasan Konsumen 

a = Konstanta 
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b1 = koefisien regresi dari kualitas produk 

b2 = koefisien regresi dari kualitas pelayanan b3 = koefisien 

regresi dari harga 

X1 = kualitas produk 

X2 = kualitas pelayanan 

X3 = harga 

 

1. Uji Hipotesis 

Pengujian hiputesis dengan menggunakan regresi berganda yang dilakukan dengan program 

SPSS: 

a) Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan uji t pada tingkat keyakinan 95% 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Dengan menggunakan nilai probabilitas signifikansi : 

1) Jika tingkat signifikansi lebih besar 0,05 maka disimpulkan bahwa Ho diterima, sebaliknya 

Ha ditolak. 

2) Jika tingkat signifikansi lebih kecil 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak, sebaliknya Ha diterima. 

 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2006), dalam penelitian ini uji F digunakan untuk mengetahui 

tingkat signifikansi pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan pada tingkat keyakinan 95% 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika tingkat signifikansi lebih besar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima, sebaliknya Ha ditolak. 

b) Jika tingkat signifikansi lebih kecil 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, 

sebaliknya Ha diterima. 

 

3. Koefesien Determinan (R2) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan adjusted R² untuk mengukur besarnya 

konstribusi variabel X terhadap variasi (naik turunnya) variabel Y. Pemilihan adjusted R² 

tersebut karena adanya kelemahan mendasar pada penggunaan koefisien determinasi (R²). 

Kelemahannya adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan dalam 

model. Setiap tambahan satu variabel independen maka R² pasti meningkat, tidak peduli 

apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 
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karena itu, menggunakan nilai adjusted R² pada saat mengevaluasi. Nilai adjusted R² dapat 

naik atau turun apabila jumlah variabel independen ditambahkan dalam model (Ghozali, 

2011: 45). Nilai R² menunjukkan seberapa besar model regresi mampu menjelaskan 

variabel terikat. 

 


